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SUMMARY 

FRANSISKA MAILANDA. Fermented Cottonseed Meal (Ceiba petandra) as a 

Partially Replacement for Soybean Meal in Feed Kissing Gourami (Helostoma 

temminckii) (Supervised by MOHAMAD AMIN). 

 

 Increasing the growth and survival of fish can be done by providing feed as an 

energy supplier. The main source of vegetable protein in feed is soy flour. However, 

soybean flour has several obstacles due to high price and imported raw materials. 

Therefore, it is necessary to have alternative vegetable protein ingredients in the 

manufacture of feed. One of the potential feed ingredients as a source of vegetable 

protein is cottonseed meal. The purpose of this research was to determine the effect of 

the use of feed made from cottonseed meal in the formulation on the growth and 

survival rate of fish. The research was conducted at the Fisheris Basic Laboratory, 

Aquaculture Study Program, Departement of Fisheries, Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University, from Mei to June 2022. This research used a completely 

randomized design (CRD) with four treatments and three replications. The treatment 

used was the difference in the percentages of the use of fermented cottonseed meal 

consisting of P0 (use cottonseed meal 0%), P1 (use cottonseed meal 5%), P2 (use 

cottonseed meal 10%), and P3 (use cottonseed meal 15%). The results showed that 

the addition of fermented cottonseed meal with a percentage of 10% was the best 

treatment which resulted in an absolute weight growth of 0.73 g, absolute length 

growth 0.27 cm, feed efficiency 20.31%, protein efficiency ratio 0.72 and survival 

rate 97%. Water quality during maintenance is still in the tolerable range to support 

the survival rate of kissing gourami. 
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RINGKASAN 

FRANSISKA MAILANDA. Penggunaan Tepung Biji Kapuk (Ceiba petandra) 

yang Difermentasi untuk Mensubstitusi Tepung Bungkil Kedelai dalam Pakan Ikan 

Tambakan (Helostoma temminckii) (Dibimbing oleh MOHAMAD AMIN). 

 
Peningkatan pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan dapat dilakukan 

dengan pemberian pakan sebagai pemasok energi. Sumber utama protein nabati 

dalam pakan adalah tepung kedelai. Akan tetapi, tepung kedelai memiliki beberapa 

hambatan karena harga yang mahal dan bahan baku yang impor. Oleh karena itu 

perlu adanya bahan alternatif protein nabati lain dalam pembuatan pakan. Salah satu 

bahan pakan yang berpotensi sebagai sumber protein nabati adalah tepung biji kapuk. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan pakan berbahan 

tepung biji kapuk dalam formulasi terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup 

ikan. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Dasar Perikanan Program Studi 

Budidaya Perairan, Jurusan Perikanan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, 

pada bulan Mei-Juni 2022. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan menggunakan empat perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan yang 

digunakan yaitu perbedaan persentase penggunaan tepung biji kapuk yang 

Difermentasi yang terdiri dari P0 (penggunaan tepung biji kapuk 0%), P1 

(penggunaan tepung biji kapuk 5%), P2 (penggunaan tepung biji kapuk 10%), dan P3 

(penggunaan tepung biji kapuk 15%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penambahan tepung biji kapuk yang Difermentasi dengan persentase 10% merupakan 

perlakuan terbaik yang menghasilkan pertumbuhan bobot mutlak 0,73 g, panjang 

mutlak 0,27 cm, efisiensi pakan 20,31% , rasio efisiensi protein 0,72 dan 

kelangsungan hidup 96,67%. Kualitas air selama pemeliharaan masih dalam kisaran 

yang dapat ditoleransi untuk mendukung kelangsungan hidup ikan tambakan. 

 

Kata kunci : fermentasi, ikan tambakan, pertumbuhan, tepung biji kapuk 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Ikan tambakan (Helostoma temminckii) merupakan salah satu ikan air tawar 

yang cukup digemari dikalangan masyarakat, baik dikonsumsi dalam bentuk 

kering maupun dalam keadaan segar (Joko et al., 2013). Ikan tambakan sangat 

potensial untuk dibudidayakan karena mempunyai beberapa keunggulan serta 

kemampuan beradaptasi yang tinggi terhadap perairan dengan kadar oksigen 

terlarutnya rendah dan tergolong dalam kelompok ikan yang nilai fekunditas 

tinggi (Efriyeldi dan Pulungan, 1995). Ikan tambakan juga merupakan salah satu 

jenis ikan air tawar yang berasal dari daerah tropis, tepatnya Asia Tenggara. Ikan 

ini pada awalnya berasal dari Indonesia dan Thailand dan pada saat ini telah 

diproduksi ke seluruh dunia (Huwoyon dan Gustiano, 2013). 

Usaha budidaya ikan tambakan dengan pemberian pakan buatan telah 

banyak dilakukan. Peningkatan pertumbuhan ikan dapat dilakukan dengan 

pemberian pakan yang berfungsi sebagai pemasok energi untuk memacu 

pertumbuhan dan mempertahankan kelangsungan hidup. Ketersedian pakan 

merupakan faktor utama untuk menghasilkan produksi maksimal. Sumber utama 

protein nabati dalam pakan adalah tepung kedelai dengan kandungan protein yang 

tinggi yaitu sebesar 37,7% (Cahyani et al., 2012). Akan tetapi, tepung kedelai 

mengalami beberapa hambatan baik karena harga yang mahal, bahan baku masih 

diimpor dari negara lain dan penggunaannya masih bersaing dengan konsumsi 

manusia (Anastasia et al., 2020). Oleh karena itu perlu adanya bahan alternatif 

pakan yang dapat digunakan sebagai pakan ikan sehingga dapat menekan biaya 

pakan tersebut. 

Salah satu bahan pakan  yang berpotensi sebagai sumber protein nabati adalah 

tepung biji kapuk. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (2018), pada tahun 

2015 produksi perkebunan kapuk randu di Jawa Timur sebesar 25.288 ton per 

tahun. Menurut Susanto et al. (2016), menyatakan bahwa satu hektar pohon kapuk 

pada usia 17 tahun dapat menghasilkan 500 kg serat kapuk dan 1 ton biji kapuk  
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kering. Biji kapuk dapat digunakan sebagai bahan pakan karena mengandung protein 

yang cukup tinggi yaitu sebesar 28,79%, lemak 20,44%, serat kasar 17,66% dan 

karbohidrat 16,98% (Primadona et al., 2013). Ketersediaan biji kapuk cukup 

melimpah dan tersedia melalui toko-toko online dengan harga kisaran antara 4-5 ribu 

rupiah per kilogram. Keberadaan biji kapuk juga belum banyak dimanfaatkan oleh 

masyarakat karena dianggap mereka sebagai limbah. Sumber protein nabati pada 

pakan ikan biji kapuk juga dapat digunakan sebagai pakan ternak. 

Beberapa penelitian penggunaan tepung biji kapuk dalam formulasi pakan buatan 

untuk beberapa jenis ikan sudah pernah dilakukan. Berdasarkan hasil penelitian 

Mochtar et al. (2018), perlakuan dengan penambahan tepung bungkil biji kapuk hasil 

fermentasi pada juvenil ikan bandeng sebanyak 10% menghasilkan pertumbuhan 

mutlak sebesar 5,20±2,88 g, laju pertumbuhan spesifik sebesar 3,59±1,15%, dan 

efisiensi pakan sebesar 11,75±4,83%. Berdasarkan penelitian Triastini et al. (2017), 

penggunaan tepung bungkil biji kapuk sebanyak 10% menghasilkan pertumbuhan 

mutlak juvenil udang vaname sebesar 1,64±0,72 g, rata-rata laju pertumbuhan 

spesifik sebesar 2,40%, dan kelangsungan hidup sebesar 84,44%. Penelitian Suriati et 

al. (2019), pemberian tepung ampas minyak biji kapuk sebanyak 5% pada benih ikan 

bandeng menghasilkan pertumbuhan mutlak, laju pertumbuhan spesifik, efisiensi 

pakan, dan kelangsungan hidup tertinggi. Selanjutnya penelitian Bani (2013), 

penambahan tepung biji kapuk sebanyak 10% menghasilkan laju pertumbuhan 

mutlak ikan bawal sebesar 4,03±0,20 g, efisiensi pakan sebesar 76,29±6,42%, dan 

kelangsungan hidup sebesar 100±0%. Selain memiliki kelebihan biji kapuk juga 

memiliki kekurangan yaitu mengandung zat anti nutrisi berupa gossypol dan asam 

lemak siklopropenoat sehingga dalam pembuatan pakan harus dibatasi (Suriati et al., 

2019). Hal ini menunjukkan potensi pemanfaatan biji kapuk yang diaplikasikan 

dalam pakan buatan untuk pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan tambakan 

dapat dilakukan dengan batasan jumlah yang dimanfaatkan harus diketahui. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Harga pakan yang tinggi karena sumber protein nabati utama mahal, merupakan 

salah satu masalah yang biasa dihadapi oleh para pembudidaya. Oleh karena itu 

dibutuhkan bahan alternatif sumber protein nabati yang murah, melimpah dan 

memiliki kandungan protein yang tinggi. Adapun bahan alternatif sumber protein 

nabati lainnya yaitu seperti biji kapuk. Biji kapuk memiliki ketersedian yang 

melimpah dan harga yang lebih murah tetapi masih belum banyak dimanfaatkan. 

Tepung biji kapuk diduga dapat mengurangi pemanfaatan kedelai dalam pakan tanpa 

menghambat pertumbuhan ikan tambakan. 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan pakan 

berbahan tepung biji kapuk dalam formulasi terhadap pertumbuhan dan kelangsungan 

hidup ikan. Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pembudidaya ikan tambakan 

yang menggunakan pakan mandiri dengan mengganti bahan baku pakan 

memanfaatkan tepung biji kapuk sebagai bahan alternatif untuk pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup optimal ikan tambakan. 
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